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ABSTRAK: Chandra Pramudita : Pengaruh Penerapan Metode Problem Solving Didukung Media Visual 

Terhadap Kemampuan Mendiskripsikan Energi Panas Dan Bunyi Yang Terdapat Di Lingkungan Sekitar 

Serta Sifat-sifatnya Pada Siswa Kelas IV Gugus IV SDN Bujel Kecamatan Mojoroto Kota Kediri,  

Penelitian ini berlatarbelakang pembelajaran IPA belum berjalan efisien dan efektif karena faktor 

guru kurang dalam memilih model dan media yang cocok dengan materi yang disampaikan serta kualitas 

hasil belajar siswa masih rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab (1) pengaruh metode pembelajaran problem solving tanpa 

didukung dengan media visual terhadap kemampuan mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang 

terdapat di lingkungan sekitar serta sifat-sifatnya (2) pengaruh metode pembelajaran problem solving 

yang didukung dengan media visual terhadap kemampuan mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang 

terdapat di lingkungan sekitar serta sifat-sifatnya (3) perbedaan kemampuan mendeskripsikan energi 

panas dan bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar serta sifat-sifatnya menggunakan metode problem 

solving dengan media visual dibanding dengan menggunakan metode problem solving tanpa media visual 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas IV SDN 

Bujel III sebagai kelas eksperimen dan SDN Bujel II sebagai kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan 

teknik eksperimen dengan design Nonrandomized control group pretes-postes test design instrumen 

penelitian menggunakan tes dan di uji dengan t tes. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan (1) Penggunaan metode pembelajaran problem 

solving tanpa didukung dengan media visual berpengaruh sangat signifika  diperoleh df 22 dan sig. (2-

tailed) bernilai 0.000 < taraf sangat signifikan 0,01. (2) Penggunaan metode pembelajaran problem 

solving didukung dengan media visual berpengaruh sangat signifikan  diperoleh df 24 dan sig. (2-tailed) 

bernilai 0.000 < taraf sangat signifikan 0,01. (3 Ada perbedaan pengaruh penggunaan metode problem 

solving didukung media visual dibanding metode problem solving tanpa didukung media visual yaitu 

nilai pre-test rata-rata siswa 72,13 dan nilai pos-test rata-rata siswa 80,48 dibanding dengan menggunakan 

metode Problem solving didukung media visual yaitu nilai pre-test rata-rata siswa 66,08 dan nilai pos-test 

rata-rata siswa 86,36 dan terdapat perbedaan dengan menggunakan metode Problem solving tanpa 

didukung media visual dibanding dengan menggunakan metode problem solving didukung media visual 

terhadap kemampuan mendiskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar serta 

sifat-sifatnya ini dapat dilihat dari taraf sangat signifikan 1% diperoleh df 46 dan sig. (2-tailed) = 0.000 < 

taraf sangat signifikan 0,01. 

Kata kunci : Problem solving, visual, energi panas dan bunyi serta sifat-sifatnya.  
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1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan adalah Bimbingan atau 

pertolongan yang diberikan oleh orang 

dewasa  kepada perkembangan anak untuk 

mencapai kedewasaannya dengan tujuan 

agar anak cukup cakap melaksanakan 

tugas hidupnya sendiri tidak dengan 

bantuan orang lain. Dunia pendidikan 

terdiri dari keberagaman siswa. Dari 

keberagaman inilah terkadang muncul 

masalah dalam pembelajaran. 

Masalah belajar mengajar sejak dulu 

sampai sekarang terus menerus mendapat 

perhatian baik dikalangan pakar ilmu 

pendidikan dan dikalangan praktisi 

pendidikan seperti guru, konselor, penelik 

dan para pengelola pendidikan. Menurut 

UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan, “Peserta didik adalah anggota 

masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui 

proses pembelajaran yang tersedia pada 

jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 

tertentu.”banyak masalah pembelajaran 

yang timbul akibat penggunaan metode 

pembelajaran guru yang tidak sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. 

Apabila proses pembelajaran itu 

dilaksanakan dengan baik, maka siswa 

akan dapat meningkatkan keinginanya 

dalam mengikuti setiap materi yang 

diberikan. Tapi tentunya  siswa belum 

terlalu mampu untuk memotivasi dirinya 

sendiri. Sehingga untuk itu, guru juga 

harus membantu siswa memotivasi dirinya 

sendiri dalam proses belajarnya. 

Agar pembelajaran dapat mendorong 

siswa untuk dapat secara lebih aktif dan 

kreatif dalam mengikuti setiap 

pembelajaran, khususnya pembelajaran ipa 

tentang hubungan antara bunga dan 

fungsinya maka guru memerlukan sebuah 

strategi pembelajaran yang dapat 

memperjelas apa yang disampaikan 

sehingga materi lebih cepat dipahami dan 

dimengerti oleh siswa. Selain itu agar 

siswa tidak merasa jenuh dan terdorong 

untuk mengikuti apa yang disampaikan 

oleh guru. ”. Selain itu IPA juga 

merupakan ilmu yang bersifat empirik dan 

membahas tentang fakta serta gejala alam. 

Fakta dan gejala alam tersebut menjadikan 

pembelajaran IPA yang empirik dan 

faktual. Hakikat IPA sebagai proses 

diwujudkan dengan melaksanakan 

pembelajaran yang melatih keterampilan 

proses. 

Akan tetapi, pada kenyataanya banyak 

siswa yang merasa jenuh atau merasa 

bosan saat mengikuti pelajaran yang 

diberikan dikarenakan strategi 

pembelajaran yang digunakan oleh guru 

kurang dapat mendorong siswa untuk 

dapat mengikuti apa yang disampaikan 

dengan baik.  

Solusi dari masalah tersebut guru 

sebaiknya menggunakan metode 

pembelajaran problem solving didukung 
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media visual dirasa merupakan 

terobosandari strategi pembelajaran yang 

sangat bagus untuk diterapkan disekolah 

dasar. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

membuktikan ada tidaknya pengaruh 

penerapan metode problem solving 

didukung media visual terhadap 

kemampuan mendeskkripsikan energi 

panas dan bunyi yang terdapat di 

lingkungan sekitar serta sifat-sifatnya. 

 

 

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah dengan 

menggunakan 2 kelas, yaitu kelas pertama 

dengan penerapan metode problem solving 

tanpa didukung media visual, yaitu dengan 

ceramah dan kelas kedua dengan penerapan 

metode problem solving didukung media 

visual. 

Jumlah siswa kelas kontrol sebanyak 23 

dan jumlah kelas eksperimen sebanyak 25 

siswa. Data diperoleh dari pretes postes 

sebanyak 15 soal uraian. Teknik ananlisis 

data dengan menggunakan uji t. 

 

 

 

 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Data Penelitian 

 

 

Nilai Sig (2-tailed) 0,000 yang lebih 

kecil dibandingkan 0,01 (pedoman taraf 

sangat signifikansi), itu membuktikan bahwa 

adanya pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

Nilai Sig (2-tailed) 0,000 yang lebih 

kecil dibandingkan  0,01  (pedoman taraf 

sangat signifikansi), itu membuktikan bahwa 

adanya pengaruh variabel bebas  terhadap 

variabel terikat 

Tabel 1. Paired Samples Test Kontrol 

  

Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

  

Me
an 

Std. 
Devi
ation 

Std. 
Error 
Mea

n 

95% 
Confidence 
Interval of 

the 
Difference 

  
Low
er 

Uppe
r 

Pa
ir 1 

Nilai – 
Kotrol 

73.
71
9 

9.80
0 

1.00
0 

71.7
33 

75.70
4 

73.70
5 

2
2 

.000 

Tabel 2. Paired Samples Test Eksperimen 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Me
an 

Std. 
Devi
ation 

Std. 
Err
or 
Me
an 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

  Lower Upper 

P
a
i
r 
1 

Nilai – 
eksper
imen 72.

720 
11.1

61 
1.5
78 

69.548 75.892 
46
.0
71 

24 .000 
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Perhitungan uji t Independent Sample t-

test di atas diperoleh taraf sig. (2 tailed) 

yaitu 0.000 dengan df 46, maka didapat sig. 

(2 tailed) 0.000 < signifikan 1% atau 0.01 

yang berarti bahwa hipotesis nol ditolak dan 

terdapat pengaruh yang sangat signifikan. 

3.2 Pembahasan 

Pengujian hipotesis nomor 1: 

Penggunaan metode pembelajaran problem 

solving tanpa didukung dengan media visual 

berpengaruh terhadap kemampuan 

mendeskripsikan energi panas dan bunyi 

yang terdapat di lingkungan sekitar serta 

sifat-sifatnya pada siswa kelas IV SDN 

Bujel Kota Kediri tahun ajaran 2015/2016. 

Berdasarkan tabel  4.12 diketahui 

bahwa hasil uji t dengan paired sample t-test 

dapat dilihat dari t hitung adalah 73,705 

kolom (D). Dengan demikian t-hitung lebih 

besar daripada harga dari t tabel 1% yaitu 

2,818  kolom (G) dan dapat digambarkan 

sebagai berikut. th =  73,705 > tt1% 2,818  

maka sebagaimana telah ditetapkan pada 

bab III dapat ditemukan hasil pengujian 

hipotesis  h0 ditolak pada  taraf signifikan 

1% yang berarti hipotesis 1 Ha  terbukti 

benar. 

Dari pengujian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran problem solving tanpa 

didukung dengan media visual berpengaruh 

tehadap kemampuan mendeskripsikan 

energi panas dan bunyi yang terdapat di 

lingkungan sekitar serta sifat-sifatnya pada 

siswa kelas IV SDN Bujel Kota Kediri tahun 

ajaran 2015/2016. 

Pengujian hipotesis nomor 2 : 

Penggunaan metode pembelajaran problem 

solving didukung dengan media visual 

berpengaruh terhadap kemampuan 

mendeskripsikan energi panas dan bunyi 

yang terdapat di lingkungan sekitar serta 

sifat-sifatnya pada siswa kelas IV SDN 

Bujel kota Kediri tahun ajaran 2015/2016. 

Berdasarkan tabel  4.12 diketahui 

bahwa hasil uji t dengan paired sample t-test 

dapat dilihat dari t hitung adalah 46,071  

kolom (D). Dengan demikian t-hitung lebih 

besar daripada harga dari t tabel 1% yaitu 

2,796 kolom (G) dapat digambarkan sebagai 

berikut.th =  46,071  > tt1% 2,796 

Tabel 2. Independent Samples Test 

  Leven
e’s 

Test 
for 

Equali
ty of 
Varia
nces t-test for Equality of Means 

  

F 
Sig

. t Df 

Sig. 
(2-

tailed) 

Mea
n 

Diffe
renc

e 

Std. 
Erro

r 
Diffe
renc

e 

95% 
Confid
ence 

Interva
l of the 
Differe

nce 

  Lo
we
r 

Up
per 

N
i
l
a
i 

Equal 
variance
s 
assume
d 

.7
5
9 

.38
8 

3.9
20 

46 .000 
-

8.34
8 

2.12
9 

-
12
.6
39 

-
4.0
56 

Equal 
variance
s not 
assume
d 

  

3.9
20 

43.
55
9 

.000 
-

8.34
8 

2.12
9 

-
12
.6
41 

-
4.0
55 
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maka sebagaimana telah ditetapkan pada 

bab III dapat ditemukan hasil pengujian 

hipotesis  h0 ditolak pada  taraf signifikan 

1% yang berarti hipotesis 2 Ha  terbukti 

benar. 

Pengujian hipotesis nomor 3 :  Ada 

perbedaan pengaruh penggunaan metode 

problem solving didukung media visual 

dibanding metode problem solving tanpa 

didukung media visual terhadap kemampuan 

mendeskripsikan energi panas dan bunyi 

yang terdapat di lingkungan sekitar serta 

sifat-sifatnya pada siswa kelas IV SDN 

Bujel  kota Kediri tahun ajaran 2015/2016, 

dengan keunggulan pada penggunaan 

Metode problem solving didukung dengan 

media visual. 

Berdasarkan tabel  4.12 pada variabel 

diketahui bahwa independent t test dapat 

dilihat hasil  t hitung adalah 3,920  kolom 

(D). Dengan demikian t-hitung lebih besar 

daripada harga dari t tabel 1% yaitu 2.687  

kolom (G) dan dapat digambarkan sebagai 

berikut.th =  3,920  > tt1% 2.687   
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